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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc139576401]1.1 Latar Belakang
Dewasa ini, permasalahan sosial kian kompleks, sehingga dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas dalam jumlah yang banyak untuk mengimbangi kondisi pertumbuhan masalah yang ada. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan langkah konkret dan strategis, di antaranya adalah pelibatan masyarakat (dalam Nugroho, 2011:1). Kehadiran para relawan sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pengentasan isu-isu sosial di lapangan sangat membantu. 
Menurut Schroeder (1998:66), relawan adalah individu yang rela menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan, dan waktu tanpa mendapatkan upah secara finansial atau tanpa mengharapkan keuntungan materi. Sedangkan menurut Wilson dalam Goman (2019:1), volunteering didefinisikan sebagai setiap kegiatan dimana seseorang diberikan waktunya secara cuma-cuma untuk menguntungkan orang lain, kelompok, atau sebab lain. Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa relawan adalah orang yang secara sukarela meluangkan waktu, tenaga atau jasa, dan kemampuannya untuk orang lain tanpa mengharapkan imbalan. 
Jumlah orang yang berminat menjadi relawan pun cukup banyak, utamanya saat terjadi bencana alam, banyak warga sipil yang membantu turun ke lapangan. Contohnya adalah kejadian bencana alam gempa Cianjur pada November 2022, Pemkab Cianjur menyebutkan bahwa relawan penanganan kebencanaan yang tercatat per 3 Desember 2022 adalah sebanyak 6.555 orang dari berbagai daerah (Muhammad & Iman, 2022:2). Hal tersebut mengindikasikan bahwa altruisme yang dimiliki penduduk Indonesia cukup tinggi, hingga mereka secara sukarela mengorbankan waktu, tenaga atau jasa, dan kemampuannya untuk berkontribusi terhadap penanganan kebencanaan di Cianjur. 
Pernyataan di atas didukung dengan penobatan Indonesia sebagai negara dengan jumlah relawan tertinggi di dunia. Hal tersebut diungkapkan oleh lembaga statistik Gallup (2017:6), yang mengambil lebih dari 153.000 responden di 146 negara. Hasil survei tersebut menunjukan bahwa dari 7,6 miliar penduduk dunia, jumlah relawan terbanyak ada di Indonesia. Angka yang disumbangkan cukup besar, yaitu 53% persentase relawan di seluruh dunia. Angka tersebut adalah yang tertinggi di dunia, bahkan jauh mengungguli negara-negara dengan populasi besar lainnya seperti Amerika Serikat (39%) dan Republik Rakyat Cina (7%). Prestasi Indonesia di bidang kerelawanan perlu dicatat oleh pemerintah, karena hal ini merupakan sebuah potensi yang dimiliki oleh negara. 
Kota Bandung merupakan kota di Indonesia yang dipenuhi banyak komunitas, utamanya komunitas pemudaan yang bergerak di bidang pendidikan, lingkungan, kesehatan dan sosial kemasyarakatan. Salah satu komunitas yang bergerak di bidang sosial kemanusiaan adalah komunitas Turun Tangan Bandung, yaitu sebuah inkubasi kepimpinan pemuda melalui gerakan sosial kerelawanan di Bandung Raya. Sasaran dari komunitas Turun Tangan Bandung adalah permasalahan anak, khususnya anak jalanan dan anak pengidap kanker.  
Hingga saat ini, terhitung ada 30 relawan yang terlibat dalam komunitas Turun Tangan Bandung. Secara demografis, para relawan di komunitas ini merupakan siswa, mahasiswa, dan karyawan yang berasal dari berbagai wilayah di Bandung Raya. Kegiatan kerelawanan yang ada di Komunitas Turun Tangan Bandung rutin dilakukan selama satu kali dalam satu bulan. 
Turun Tangan Bandung memiliki dua kegiatan utama, yaitu: (1) Program Lilin-lilin Kecil dan (2) Program Sudut Berbagi. Melalui (1) Program Lilin-lilin Kecil, para relawan melakukan penggalangan dana dan menyalurkan donasi yang terkumpul dalam bentuk nasi bungkus yang kemudian dibagikan kepada orang-orang yang hidup di jalanan, seperti pemulung. Program ini diinisiasi dan aktif pada saat angka Covid-19 masih tinggi, yaitu sekitar tahun 2021. 
Program kerja lainnya yang dimiliki oleh komunitas Turun Tangan Bandung adalah (2) Program Sudut Berbagi. Program Sudut Berbagi adalah kegiatan para relawan mengunjungi sudut kota Bandung untuk berbagi, bermain, dan berdonasi. Dalam program Sudut Berbagi, para relawan dengan giat melakukan penggalangan dana yang kemudian disalurkan dalam bentuk bantuan pangan yang menunjang pemenuhan gizi bagi penerima manfaatnya. 
Penerima manfaat dari program Sudut Berbagi adalah anak yang memerlukan layanan kesejahteraan sosial (yang selanjutnya disebut sebagai adik asuh), yaitu anak jalanan dan anak pengidap kanker. Selain penyaluran donasi, melalui program Sudut Berbagi ini, para relawan juga melakukan pendampingan psikososial bagi adik asuh. Hal tersebut dilakukan melalui permainan edukatif seperti membuat pohon harapan, kreasi pembuatan badut kertas, dan lain sebagainya. Sampai saat ini, penerima manfaat dari program Sudut Berbagi adalah Rumah Singgah Fresh Kids Care dan Rumah Pejuang Kanker Anak (RPKA) (Sumber: Hasil wawancara bersama Ketua Komunitas Turun Tangan Bandung pada 26 Januari 2023).
Dalam melakukan kegiatannya, para relawan secara umum dan termasuk relawan yang ada di komunitas Turun Tangan Bandung tidak memperoleh keuntungan materi dari aktivitas yang dilakukan, dengan kata lain, mereka tidak dibayar, bahkan mengorbankan waktu, tenaga, dan dana pribadi yang mereka punya untuk kesejahteraan orang lain. Apabila ditinjau dari Reykowsky (dalam Ashar et al., 2017:198), tindakan yang dilakukan relawan di Komunitas Turun Tangan Bandung adalah perilaku prososial.
Reykowsky (dalam Eisenberg, 2015:146) mengemukakan bahwa perilaku prososial adalah dorongan kuat yang mendorong individu untuk melakukan tingkah laku yang berorientasi pada melindungi, memelihara, atau meningkatkan kesejahteraan seseorang atau kelompok. Lebih lanjut, Santrock (2007:32) menjelaskan bahwa perilaku prososial banyak melibatkan altruisme, yaitu suatu minat untuk menolong orang lain dan tidak memikirkan diri sendiri. Melalui pengertian di atas, aktivitas kerelawanan yang dilakukan oleh relawan Program “Sudut Berbagi” di komunitas Turun Tangan Bandung yang dilakukan melalui penggalangan dana, penyaluran donasi, dan pelayanan psikososial bagi anak jalanan dan anak pengidap kanker termasuk ke dalam perilaku prososial. 
Sebab serangkaian aktivitas kerelawanan yang dilakukan para relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Bandung termasuk ke dalam perilaku prososial, maka secara tidak langsung mereka telah mematuhi norma sosial. Norma sosial adalah seperangkat aturan atau panduan hidup yang biasanya tidak tertulis, tetapi tetap akan terus berlaku dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya norma sosial, kehidupan kemanusiaan menjadi teratur dan harmonis. Fenomena tersebut membuat peneliti ingin mengetahui gambaran secara umum mengenai perilaku prososial pada relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Bandung.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perilaku Prososial Relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung”. Adapun rincian subproblematik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik responden?
2. Bagaimana perilaku menolong dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung?
3. Bagaimana perilaku berbagi perasaan dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung?
4. Bagaimana perilaku kerja sama dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung?
5. Bagaimana perilaku menyumbang relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung?
6. Bagaimana perilaku memperhatikan kesejahteraan orang lain dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung?
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran secara empiris tentang:
1. Karakteristik responden.
2. Gambaran umum perilaku menolong dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung.
3. Gambaran umum perilaku berbagi perasaan dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung.
4. Gambaran umum perilaku kerja sama dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung.
5. Gambaran umum perilaku menyumbang relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung.
6. Gambaran umum perilaku memperhatikan kesejahteraan orang lain dari relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung.
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Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Pekerjaan Sosial bidang Kebencanaan khususnya tentang perilaku prososial relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Bandung.


2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai dasar untuk pengembangan program peningkatan perilaku prososial bagi relawan di Komunitas Turun Tangan Bandung. Selain itu, peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pemerintah Kota Bandung dalam meningkatkan sumber daya relawan yang tersebar di sejumlah komunitas untuk memperkuat perilaku prososial. 
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Penulisan proposal penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:
	BAB I
	PENDAHULUAN, memuat latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

	BAB II
	KAJIAN KONSEPTUAL, memuat penelitian terdahulu, teori yang relevan dengan penelitian, dan kerangka pemikiran.

	BAB III
	METODE PENELITIAN, memuat desain penelitian, sumber data, definisi operasional, populasi dan sampel, uji validitas dan reliabilitas alat ukur, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan jadwal penelitian dan langkah-langkah penelitian.

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, memuat hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan secara runtut sesuai rumusan masalah atau tujuan penelitian yang mempertimbangkan hasil penelitian, identifikasi sumber, dan Analisis masalah.

	BAB V
	USULAN PROGRAM, memuat usulan program pemecahan masalah yang terdiri dari dasar pemikiran, nama program, tujuan program, sasaran program, pelaksana program, metode dan teknik, kegiatan yang dilakukan, rencana anggaran biaya, langkah-langkah pelaksanaan, analisis kelayakan program, dan indikator keberhasilan.

	BAB VI
	SIMPULAN DAN SARAN, berisi simpulan dan saran dari penelitian.




